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ABSTRAK 

Widya Anggraini. 2019. “Perancangan Konverter Buck-Boost Menggunakan 

Mikrokontroler ATMega8535”. Tugas Akhir. Padang: Program Studi 

Teknik Elektro Industri, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. 

Konverter dc-dc yang dipakai untuk mendapatkan tegangan dc sesuai 

dengan yang diingin ada beberapa jenis yaitu : konverter buck yang dapat 

menghasilkan tegangan output lebih kecil dari tegangan input, konverter boost 

yang dapat menghasilkan tegangan output lebih besar dari tegangan input dan 

konverter buck boost yang dapat menaikan dan menurunkan nilai tegangan output 

dari nilai tegangan  input. Dalam penelitian ini, konverter buck boost dirancang 

menggunakan MOSFET, karena lebih murah harganya. Salah satu cara mengatur 

pulsa modulasi MOSFET adalah dengan menggunakan metode Pulse Width 

Modulation (PWM), yang disebut juga dengan teknik pelebaran pulsa. 

 

Pada perancangan desain konverter buck boost menggunakan 

mikrokontroler ATMega8535 terdiri dari beberapa komponen utama yaitu : 

Mikrokontroler ATMega8535 berfungsi sebagai penghasil sinyal PWM, drive 

gate mosfet terdiri atas IC Optocoupler 4n25 yang digunakan untuk switching 

MOSFET IRFP 250N. Dalam penelitian ini akan dibuat konverter buck boost 

yang dapat menaikan dan menurunkan tegangan dc. Pengaturan tegangan output 

konverter buck boost dapat dilakukan dengan mengatur pulsa modulasi sakelar 

daya yang digunakan pada konverter buck boost.  

 

Hasil pengujian Tugas Akhir ini adalah Rangkaian buck boost konverter 

dapat bekerja dengan baik untuk menaikan dan menurunkan tegangan sesuai 

dengan set poin yang diinginkan. Dan pada pengujian alat dengan beban berbeda 

dan tegangan konstan alat mampu bekerja sesuai dengan yang diinginkan. 

 

 

Kata kunci : Konverter buck-boost, gate driver, mikrokontroler ATMega8535, 

PWM, mosfet IRFP 250N. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Energi listrik adalah salah satu sumber energi yang banyak digunakan 

manusia untuk berbagai keperluan, baik di rumah tangga, industri maupun 

diperkantoran. Beragam peralatan yang menggunakan energi listrik telah dibuat 

untuk memenuhi kebutuhan manusia, seperti peralatan untuk penerangan, 

peralatan untuk penggerak, peralatan untuk pendingin dan sebagainya. Peralatan-

peralatan yang memakai energi listrik tersebut menggunakan tegangan listrik yang 

berbeda-beda. Berdasarkan bentuk gelombangnya, secara umum ada dua jenis 

tegangan listrik, yaitu tegangan searah atau Direct Current (DC) dan tegangan 

bolak balik atau Alternating Current (AC) (Theraja, 2005). Beberapa peralatan 

membutuhkan sumber tegangan dc sebagai sumber energinya, seperti motor dc, 

peralatan elektronika dan sebagainya. 

Umumnya energi listrik yang digunakan masyarakat berasal dari jaringan 

PLN yang menggunakan tegangan AC. Untuk mendapatkan tegangan DC 

dibutuhkan konverter daya yang dapat mengkonversikan tegangan AC menjadi 

tegangan DC, yang disebut juga dengan penyearah. Untuk mendapatkan nilai 

tegangan DC sesuai dengan kebutuhan dapat dilakukan dengan menggunakan 

penyearah terkendali atau dengan menambahkan konverter DC-DC yang dapat 

mengatur tegangan output DC sesuai dengan kebutuhan. Ada beberapa jenis 

konverter DC-DC yang dapat digunakan untuk mendapatkan tegangan DC sesuai 



 
 

  
 

dengan yang diingin, seperti konverter buck yang dapat menghasilkan tegangan 

output lebih kecil dari tegangan input, konverter boost yang dapat menghasilkan 

tegangan output lebih besar dari tegangan input dan konverter buck boost yang 

dapat menaikan dan menurunkan nilai tegangan output dari nilai tegangan  input 

(Mohan, 1995).  

Dalam penelitian ini akan dibuat konverter buck boost yang dapat 

menaikan dan menurunkan tegangan DC. Pengaturan tegangan output konverter 

buck boost dapat dilakukan dengan mengatur pulsa modulasi sakelar daya yang 

digunakan pada konverter buck boost. Umumnya konverter buck boost 

menggunakan sakelar daya yang dapat dikendalikan secara penuh, seperti 

MOSFET dan IGBT. Dalam penelitian ini, konverter buck boost dirancang 

menggunakan MOSFET, karena lebih murah harganya. Salah satu cara mengatur 

pulsa modulasi MOSFET adalah dengan menggunakan metode Pulse Width 

Modulation (PWM), yang disebut juga dengan teknik pelebaran pulsa 

(Kurniawan, 2018). Dalam metode ini, waktu konduksi MOSFET ditentukan oleh 

lebar pulsa ON dari PWM. Lebar pulsa PWM ini ditentukan oleh duty cycle, yaitu 

perbandingan waktu ON (Ton) dengan perioda switching (T) (Gopi, 2018).  

Pengaturan duty cycle PWM untuk sakelar daya converter buck boost 

telah dikembangkan dalam beberapa metode dengan berbagai devais control oleh 

peneliti lain, seperti metode proposial berbasis analog yang dilakukan oleh 

Komarudin (2014). Dalam metode ini, duty cycle PWM diatur berdasarkan hasil 

perbandingan antara tegangan output referensi dengan tegangan output terukur. 

Nilai duty cycle PWM yang diperoleh proposional dengan error tegangan hasil 
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perbandingan tersebut. Selain itu, metode proporsional ini juga telah 

implementasikan oleh Chub (2016) dengan menggunakan mikrokontroller 

STM32F334. Salah satu kelebihan dari metode ini adalah mudah 

diimplementasikan. Selain metode Proporsional, pengaturan duty cycle PWM 

untuk konverter buck boost juga telah diimplementasikan dengan metode 

Proportional–Integral–Derivative (PID) berbasis Field-Programmable Gate 

Array (FPGA) oleh Tsai (2015). Kelebihan metode PID ini adalah lebih akurat 

dibandingkan dengan kontroller proporsional, cuma sulit dalam penerapan, 

terutama dalam menentukan parameter kontroller.  

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan metode control yang telah 

diterapkan oleh peneliti lain, maka dalam penelitian ini dirancang pengaturan 

tegangan output konverter buck boost dengan metode proporsional yang 

diimplementasikan dengan mikrokontroller Atmega AVR 8535. Selain mudah 

diimplementasikan, kelebihan lain dari  konverter buck boost yang dibuat dalam 

penelitian ini adalah lebih murah dibandingkan dengan kontroller yang 

menggunakan mikrokontroller STM32F334 maupun kontroller yang 

menggunakan FPGA. Karena harga mikrokontroller Atmega 8535 ini lebih murah 

dibandingkan FPGA maupun STM32F334. Konverter buck boost yang dibuat 

dalam penelitian ini dilengkapi dengan keypad sebagai tempat untuk memasukan 

nilai tegangan output referensi dan LCD sebagai layar untuk menampilkan 

tegangan input dan output. 

 

 



 
 

  
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah yang menjadi acuan dalam pembuatan Tugas Akhir 

ini, yaitu :  

1. Dibutuhkan konverter DC-DC untuk mendapatkan nilai tegangan DC yang 

bervariasi 

2. Untuk mendapatkan tegangan output konverter DC-DC yang sesuai 

dengan kebutuhan, maka dibutuhkan sistem kendali tegangan yang dapat 

mengatur tegangan output konverter  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dilakukan pembatasan 

supaya pembahasan tidak meluas. Batasan masalah penelitian yang  dibahas 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Konverter dc-dc yang dirancang dalam penelitian ini adalah converter 

buck boost dengan kapasitas daya 400 watt dengan rating tegangan input 

12 Volt. 

2. Sistem kendali tegangan output konverter buck boost dirancang dengan 

metode proporsional yang diimplementasikan dengan mikrokontroller 

Atmega 8535. 

3. Konverter buck boost dilengkapi dengan keypad sebagai set poin atau 

untuk mengatur nilai tegangan output referensi konverter dan LCD 2 x 16 

sebagai display besar tegangan input dan dan output yang telah di set 

poin kan melalui keypad. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalahnya yaitu bagaimana 

merancang dan membuat alat konverter buck boost berbasis mikrokontroler 

ATMega8535 sebagai pengendali tegangan output konverter. 

E. Tujuan  

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah : 

1. Merancang dan membuat hardware serta software konverter buck boost 

berbasis mikrokontroler ATMega8535. 

2. Menguji dan menganalisis karakteristik konverter buck boost berbasis 

mikrokontroler ATMega8535 

F. Manfaat 

Manfaat dari tugas akhir ini adalah dapat menghasilkan konverter buck boost 

berbasis mikrokontroller Atmega 8535 yang dapat menghasilkan tegangan dc 

yang lebih besar atau lebih kecil dari tegangan inputnya. 
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BAB V  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa terhadap rangkaian 

buck boost konferter maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rangkaian buck boost konverter dapat bekerja dengan baik 

untuk menaikan dan menurunkan tegangan sesuai dengan set 

poin yang diinginkan. 

2. Konverter buck-boost berbasis mikrokontroler ATMega8535 

ini telah dapat menampilkan bentuk gelombang keluaran 

pada rangkaian mikrokontroler dan pada rangkaian gate 

drivernya . Namun sinyal keluaran pada output alat masih 

terdapat riak gelombang. 

B. Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pemilihan 

komponen  dengan spesifikasi yang lebih presisi  sangat 

diperlukan agar hasil yang diperoleh lebih akurat.  

2. Pada pembuatan buck boost konverter ini output tidak 

memakai kontroler, jadi untuk penelitian selanjutnya lebih 

disarankan untuk memakai sistem pengontrol. 
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